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Kata Kunci Abstrak 

Kejadian Gastritis, 

Pola Makan, 

Remaja.  

 

Gastritis yaitu  peradanngan mukosa lambung. Dengann tanda 

gejalanya anoreksia, rasa penuuh pada epigastriium, mual dan muntah. 

Penyebab dari gastritis ialah umur, pola makan, helicobacter pylori, 

makannan pedas, kopi dan alkohol. Pola makan adalah perilaku 

seseorang dalam menkonsumsi makanan setiap harinya  meliputi 

frekensi makan, jenis makannan  dan jadval makan. Sehinngga perllu 

dilakukan peneliitian untuk megetahui hubungn pola makan dngan 

kejadiaan gastritiis pada remaja. Peneliitian kuantitatif dengan desain 

deskriptif korelaasi yang mnggunakan pendekata cross sectional dngan 

teknik simple random sampling  yang berjuumlah 109 rsponden. 

Mengunakan instrumen kuesioner dan data diolah mengunakan uji 

spearman’s rho. Hasil didapatkan responden didominasi  jenis kelamin 

permpuan 79 responden (72,4%) berusia 16 tahun berjumlah 83 

responden (76,2%) dengan pola makan tidak baik berjumlah 79 

responden (72,5%) dan mengalami kejadian gastritis sebanyak 26 

responden (23,9%). Hasil menuunjukkan adannya hubunggan signifikan 

antara pola makan degan kejadiian gastriitis dengan p value 0,021. 

Peneliti selanjutnya dapat meneliti factorr yang belum diteliiti seperti 

lamanya sakit atau faktor penyebab lain dari kejadian gastritis. 
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The Relationship Between Diet And Gastritis Incidence In Class X Students Of  

SMA N 1 Ngawi 
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Gastritis is inflammation of the gastric mucosa. Symptoms include 

anorexia, epigastric fullness, nausea and vomiting. The causes of 

gastritis are age, diet, Helicobacter pylori, spicy food, coffee and 

alcohol. Diet is a person's behavior in consuming food every day 

including eating frequency, type of food and eating schedule. So it is 

necessary to conduct research to determine the relationship between diet 

and the incidence of gastritis in adolescents. Quantitative research with 

descriptive correlation design using a cross sectional approach with 

simple random sampling technique totaling 109 respondents. Using a 

questionnaire instrument and the data was processed using the 

spearman's rho test. The results showed that respondents were 

dominated by female sex 79 respondents (72.4%) aged 16 years 

amounted to 83 respondents (76.2%) with bad eating patterns totaled 79 

respondents (72.5%) and experienced gastritis as many as 26 

respondents (23 respondents). ,9%). The results showed a significant 

relationship between diet and the incidence of gastritis with a p value of 

0.021. Further researchers can examine unexplored factors such as 

duration of illness or other factors causing gastritis. 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Remaja memiliki pola hidup yang 

tidak sehat karena seringnya makan 

makanan cepat saji, makan yang 

terlalu cepat sampai kekeyangan dan 

tidak teratur. Kebiasaan pola makan 

remaja yang tidak baik menimbulkan 

beragam penyakit, diantaranya yaitu 

penyakit gastritis. Pola makan erat 

hubugannya dengn meningkatnya 

asam lambung sehinggga dapat 

memicu terjadinya gastritiis 

(Restiana, 2019). 

World Health Organization 

(WHO) (2017), peristiwa gastritis di 

dunia sebanyak 1,8-21 juta dari 

jumlah penduduk setiap tahunnya, di 

Kanada (35%), Chiina (31%), 

Perancis (29%), Inggris (22%) dan 

Jepng (14,5%). Di Asia Tenggara 

sekitar 586.635 pendudukk stiap 
tahunnya. Menurut WHO,(2017) 

peristiwa gastritis di indonesia adalah 

40,8%. Nilai yang cukup tinggi 

dengan prevalensii 274,396 kasus 

dari 238.452.952 jiwa menurut 

Restiana, (2019). Prevalensii di Jawa 

Timur pada tahun 2015 penyakit 

gastritis mencapai 44,5% yaitu 

dengan jumlah 58.116 peristiwa 

Dinkes Jatim, 2018 di kutip dalam 

Purnama, (2020). Prevalensi gastritis 

Dinas Kesehatan Kabupaten Ngawi 

terdapat 17.327 kasus gastritis di 

Kabupaten Ngawi dikutip dari 

Dinkes Kabupaten Ngawi, (2018). 

Berdasarkan hasil penelitian dari 

(Saadah, 2018) pada mahasiswa 

Akper Pemkab Ngawi pada bulan 

Oktober-November 2017, didapatkan 

kesimpulan dari 44 mahasiswa 27 

mahasiswa kambuh dan 17 tidak 

kambuh. Ketidakteraturan pola 

makan akan menentukan peluang 
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yang besar terjadinya penyakit 

gastritis. Peneliti telah melakukan 

studi awal terhadap 10 remaja 4 

diantaranya memiliki polaa makan 

yng baik dan 6 remaja lainnya 

memiliki poola makan yng tidak baik 

dan menglami gastritiis. 

Gastritis terjadi karena pola 

makan yng tidak baik sehingga 

terjadi peningakatan sekeresi asam 

lambuung yng akhirnya mengiritasi 

mukosa lambung. 

Agar remaja terhindar dari 

penyakit gastritis maka dilakukan 

penyuluhan pada lingkungan 

sekolahnya tentang cara mengatur 

pola makan yang baik. Penanganan 

untuk mengatasi gastritis pada remaja 

supaya tidak memperparah penyakit 

gastritis yaitu dengan banyak minum 

air putih ±8gelas (1500cc/hari), 

istirahat yang cukup, menghindari 

makan makanan yang pedas dan 

masam, menghindari makanan yang 

mengandung gas (ubi dan nangka), 

hindari stress, mengatur pola makan 

yang baik yaitu dengan mengatur 

jadwal makan, mernghindari 

makanan berlemak tinggi, makanan 

beralkohol dan berkafein, dan 

penanganan farmakologis maupun 

nonfarmakologis untuk penderita 

gastritis. Kita dapat melakukannya 

dengan cara mengubah menu 

makanan setiap harinya agar tidak 

bosan dan lebih tertarik untuk makan 

dirumah yang lebih sehat. Gastritis 

dapat disembuhkan dengan cara 

mengatur pola makan yang baik dan 

menghindari kekosongan lambung 

yang terlalu lama. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Metoode penelitian kuaantitatif dengan 

desain deskriptiif korelasi mnggunakan 

pendkatan Cross Sectional. Penelitian ini 

menggunkaan data primer yang bertujuan 

mngetahui hubuungan pola makan dngan 

kejadian gastritiis pada siswa kelas x di 

SMA N 1 Ngawi. Variabel independennya 

ialah pola makn dan variabel dependennya 

ialah terjadinya gastritis. Penelitiian ini 

dilakukan dengan cara menyebarkan 

kuesiuner secara online di SMAN 1 Ngawi 

Kecamatan Ngawi Kabupaten Ngawi. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisa Univariat 

 

Analisa Uniivariat dallam penlitian 

ini ialah karakteriistik responden menurut 

usia, jenis kelamin, pola makan, dan 

kejadian gastritis. 
 

Tabel 1. Usia Responden 

No Usia Frekuensi Persentase 

1 15 Tahun 20 18,3% 

2 16 Tahun 83 76,2% 

3 17 Tahun 6 5,5% 

Jumlah 109 100% 

 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 

20 responnden (18,3%) berusia 15 tahun, 

83 responnden (76,2%) berusia 16 tahun 

dan 6 responden (5,5%) berusia 17 tahun. 

 

 

Tabel 2. Jenis Kelamin 

No 
Jenis 

Kelamin 
Frekuensi Persentase 

1 Laki-Laki 30 27,5% 

2 Perempuan 79 72,5% 

Jumlah 109 100% 

 

Dari tabel diatas didapatkan hasil 

79 responden (76,2%) berjenis 

kelamin perempuan, 30 responden 

(27,6%) berjenis kelamin laki-laki,. 
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 Tabel 3. Pola Makan 

 

 Hasil penelitian didapatkan 42 responden 

(38,5%) memiliki pola makan baik, 

sedangkan 67 responden (61,5%) memiliki 

pola makan tidak baik.  

 

Tabel 4. Kejadian Gastritis 
No Kejadian 

Gastritis 

Frekuensi Persentase 

1 Menderita 

Gastritis 

26 23,9% 

2 Tidak Ada 

Keluhan 

83 76,1% 

Jumlah 109 100% 

 

Hasil penelitian didapatkan 26 

responden (23,9%) yang menderita gastritis, 

sedangkan 83 responden (76,1%) yang 

memiliki tidak ada keluhan. 

 

 

B. Analisa Bivariat 

 

Analisa bivariiat menjelaskan data 

mengenai hubungan pola makan dengn 

kejadiaan gastrtiis pada siswa kelas x SMA N 

1 Ngawi 

 
Tabel 5. Hubungan Pola Makan 

Dengan Kejadian Gastritis Pada Siswa Kelas 

X SMA N 1 Ngawi 

N

o 

Kejad

ian 

Gastri

tis 

Pola Makan 

Ju

mla

h 

 

R 

P 

Va

lue 
Baik 

Tidak 

Baik 

N % n % 

1 
Meng

alami 

Gastri

1

1 

42,

3% 

1

5 

57,

7% 
26 

-

0,

22

0,0

21 

tis 0 

2 

Tidak 

Meng

alami 

Gastri

tis 

5

6 

67,

5% 

2

7 

35,

5% 
83 

Jumlah 
6

7 

61,

5% 

4

2 

38,

5% 
109 

 
Dari table diatas didapatkan 15 responden 

(57,7%) mengalami kejadian gastriitis dengn 

pola makaan tidak  baiik dan 11 responden 

(42,3%) memiliki pola makann baik tetapii 

mengalmi gastriitis. Sedangkan 27 respnden 

(35,5%) tidak mengalamii gastritis dengan 

pola makn tidak baik dan 56 respnden 

(67,5%) pola makaan yang baik. Dari hasil 

uji spearman’s rho didapatkan nilai p value = 

0,021 < α 0,05 dengan koreelasi negative 

yaitu -0,220 ini menunjukkkan adanya 

hubngan antara pola makan dengan kejadiian 

gastritiis pada siswa kelas x SMA N 1 Ngawi 

dengan keerarat hubungan rendah dan 

berbandiing terbalik. 

 

C. Pembahasan 

 

1. Karakteriistik Responden 

 

Berdasarkan hasil peneliltian didapatkan 

responden mengiisi kuesiuner pola makan 

dan mengalamii kejadyan gastritis ini adalah 

remaja perempuuan. Sejalaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rantung,  

(2018) yang mendapatkan bahwa perempuan 

lebih banyak mengalami gastrits dari pada 

laki-laki. Dikarenakan remaja perempuan 

lebih memperdulikan postur tubuh dibanding 

dengan remaja laki-lakii. Sehingga 

perempuan memiliki peluang lebih besar 

terkena gastritiis.  

Distribusi umur responden dalam 

penelitian ini di dominasi oleh umur 16 

tahun. Sejalan dengan penelitiian yng 

dilakukan oleh Shalahuddin (2018) yng 

mengisi kuesioner lebih mendominnasi pada 

umur 16 tahun. Hasil pengamatan peneliti 

No Pola 

Makan 

Frekuensi Persentase 

1 Baik 42 38,5% 

2 Tidak 

Baik 

67 61,5% 

Jumlah 109 100% 
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didapatkan rentan umur tersebut, karena 

respondn dituntun untuk hidup lebiih mandiri 

dari yng sebelumnyaa sngat bergantung 

dengan orang tua baik dlam memilih 

makanann. 

 

2. Pola Makan 

 

Hasil dari penelitian sebagiian respnden 

memiliiki pola makn yng tidak baiik. Sjalan 

dengan penelitiian yang dilakuukan oleeh 

Indi (2018) yang mendapatkan pola makn 

yang tidak baik pada rmaja. Karena seringnya 

makan utama krang dari 3 kali seehari,  jenis 

makananan yamg dikonsunsi cenderuung 

memicu terjadinya gastritis seperti makan 

makanan pedaas, masam, sering 

mengkonsunsi makanan instann. Berdasarkan 

pemaparan diatas menurut peneliti Sebagian 

respnden memiliki pola makaan tidak baik 

yang bisa mengakibatkan terjadinya gastritiis. 

Peneliti berharap kepada seluruh siswa siswi 

agar lebih memperhatikan dan menjaga pola 

makan sehari-harii.  

 

3. Kejadian Gastritis 

 

Hasil dari penellitian didapatkan respnden 

mengallami kejadiian gastrits. Hasill iini 

sjalan dengann penellitian dari Desty (2019) 

menunjukkan responden mengalamii kejadian 

gastritis. Dapat dilihat dari kuesiner yang 

menyebutkan bahwa respnden mengalami 

gastritis dengan diagnosa dari dokter. 

Menurut pendapat dari penelliti responden 

sering mengabaikan makanan yang tidak baik 

ataupun melakukan pencegahan untuk 

menghindari terjadinya penyakit gastritis. 

Sebagian responden juga sering 

mengkonsumsi makanan yang cenderung 

dapat mengakibatkan terjadinya gastritis. 

 

4. Hubungan Pola Makan Dengan 

Kejadian Gastritis Pada Siswa Kelas 

X SMA N 1 Ngawi 

 

Hasil Analissa dari penliti didapattkan 

hubuungan pola makn dengn kejadiian 

gastritis yaituu respondn mngalami gastritiis 

dengn pola makann yng tidak baiik. 

Berdasarkann hasil uji spearman’s rho 

didapatkan nilai p value 0,021 dengan 

korelasi negatif yaitu -0,220 yang berarrti 

korelasi memilliki keeeratan rendah dimana 

semakin baknya pola makan maka semkin 

rendah terjadinya gastriitis. Sejalan dengan 

penelitiian yang dilakukkan oleh Wahyuni 

(2017) dengan hsil p value <0,000 sehingga 

terdapat hubngan antara pola makan dngan 

kejadian gastritiis dan korelasi negatif yaitu -

0,713. Menurrut asumsi peneliti, kejadian 

gastritis ini disebabkan karna respondn 

memilikii pola makan yng tidakk baik yaitu 

makan kuraang dari 3 kali seehari dngan 

jadwal makn pagi, siang, malam yang tidak 

teratur dan banyak mengkonsumsi makanan 

pedaas dan masam  sehingga dapat memicu 

terjadinya gastritis.   

 

4. SIMPULAN 

Dari apa yang sudah dibahas dapat 

disimpulkan bahwa penelitian mengenai 

hubuungan pola makan dengn kejadiian 

gastritis pada siswa kelas x SMA N 1 Ngawi 

sebagai berikut : 

 

1. Sebagian besar remaja yang mengisi 

kuesioner dengan mengalami kejadian 

gastritis berjenis kelamin perempuan 

(72,5%). Usia responden didominasi 

kelompok usia 16 tahun (76,2%). 

2. Mayoritas responden (72,5%)  memiliki 

pola makan yang tidak baik 

3. Mayoritas responden (23,8%) 

mengalami terjadinya gastritis 

4. Terdapat hubungan pola makan dengan 

kejadian gastritis.  
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